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A. ABSTRAK 

Nama : Ghina Ratu Herieliza 

NIM : 210205049 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa SMP  

Tanggal Sidang : 14 Agustus 2025 

Pembimbing : Dr. H. Nuralam, M.Pd. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

Kemampuan Literasi Matematis 

 

Kemampuan literasi matematis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 

namun hasil tes awal menunjukkan bahwa kemampuan ini masih rendah pada 

siswa, yang dapat disebabkan oleh guru yang tidak sepenuhnya melaksanakan 

rancangan pembelajaran sesuai modul ajar. Salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan literasi matematis yang diajarkan dengan penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik dari pada kemampuan 

literasi matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif pada siswa 

kelas IX SMPN 6 Banda Aceh, dengan pengambilan sampel menggunakan teknik 

simple random sampling. Kelas eksperimen (IX-6) diajarkan menggunakan model 

PBL, sedangkan kelas kontrol (IX-7) menggunakan pembelajaran konvensional. 

Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest. Hasil analisis statistik uji-t 

independent menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,24 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67, sehingga 

hipotesis nol (𝐻0) ditolak dan hipotesis alternatif (𝐻1) diterima. Ini menandakan 

bahwa kemampuan literasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dibandingkan dengan 

yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, model 

pembelajaran PBL dapat digunakan dan diterapkan sebagai strategi untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang lebih baik. Usaha pendidikan dilakukan 

secara sadar dan terencana yaitu dengan melakukan proses pembelajaran kepada 

siswa secara aktif untuk mengembangkan kemampuan dan potensi siswa. 

Pendidikan memiliki tujuan yang sangat penting dalam membentuk individu 

yang berkualitas dan berkarakter. Tujuan ini mencakup berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pandangan yang luas untuk mencapai cita-cita yang 

diharapkan, kemampuan untuk beradaptasi dengan baik di berbagai lingkungan, 

serta motivasi untuk terus menjadi lebih baik dalam segala hal. Melalui 

pendidikan, diharapkan setiap individu dapat mengembangkan potensi 

maksimalnya untuk menjadi kontributor yang berarti bagi kemajuan bangsa dan 

negara. 

Salah satu ilmu pendidikan yang sangat penting dalam pendidikan adalah 

matematika. Pendidikan matematika merupakan bagian integral dalam 

perkembangan akademik siswa. Ilmu matematika melibatkan konsep-konsep 

abstrak dan pengembangan kebenaran matematis berdasarkan alasan logis. 

Matematika bukan hanya tentang kalkulasi dan rumus, tetapi juga tentang 

pemikiran kreatif, logika, dan pemecahan masalah. Proses mental yang terlibat 

dalam matematika membutuhkan kemampuan untuk melihat merumuskan, 

menggunakan, dan menerjemahkan matematika dalam berbagai konteks.  

Aspek penting dalam pembelajaran matematika adalah literasi matematis, 

yang mencakup merumuskan, menerapkan dan menafsirkan penalaran matematis 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks dunia nyata. Literasi 

matematis tidak hanya melibatkan pemahaman konsep matematika, tetapi juga 

kemampuan untuk menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi 

matematis dalam berbagai situasi. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan 

literasi matematis memiliki peran yang sangat penting. Literasi matematis 
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melibatkan lebih dari sekedar pemahaman konsep dan fakta matematika. Ini juga 

melibatkan kemampuan untuk membaca, menafsirkan, menganalisis, dan 

memecahkan masalah matematis dalam berbagai konteks.1 

Melihat pentingnya literasi matematis ini diharapkan siswa memiliki 

kemampuan literasi matematis yang baik. Namun pada kenyataannya hasil tes 

internasional seperti PISA (Program for International Student Assessment) 

menunjukkan bahwa Indonesia masih memiliki catatan yang mengecewakan 

dalam hal literasi matematis. Hasil tes PISA dari tahun ketahun tidak memiliki 

banyak perubahan. Ini menunjukkan adanya ketidakmampuan sistem pendidikan 

Indonesia untuk memberikan pemahaman matematika yang memadai kepada 

siswa, serta kurangnya efektivitas dalam menerapkan metode pembelajaran yang 

sesuai.2 Berdasarkan hasil skor matematika PISA Indonesia pada tahun 2022 

mendapatkan skor 366 hal ini merupakan skor literasi matematika terendah sejak 

tahun 2006. Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 1. 1 Grafik Skor Matematika PISA Indonesia 

Penelitian Khoirudin dkk. (2017) memberikan gambaran lebih rinci 

tentang kondisi literasi matematis di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa banyak siswa hanya mampu menjawab soal literasi matematis pada level 

dasar, kemampuan literasi siswa tergolong sangat rendah.3  Menurut penelitian 

Wardhani & Rumiyati yang dikutip oleh Zakkia, terdapat beberapa faktor 

 
1 Astuti, Puji. "Kemampuan literasi matematika dan kemampuan berpikir tingkat tinggi". 

PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, Vol. 1. (2018), hal. 263. 

 
2 Sulfayanti, Niken. "Kajian Literatur: Faktor dan Solusi untuk Mengatasi Rendahnya 

Literasi Matematis Siswa". Jurnal Jendela Pendidikan. 3(4), 2023, hal. 385-386. 

 
3 Ahmad Khoirudin dkk, "Profil kemampuan literasi matematika siswa berkemampuan 

matematis rendah dalam menyelesaikan soal berbentuk PISA".  AKSIOMA: Jurnal Matematika 

dan Pendidikan Matematika. 8(2), 2017, hal. 39. 
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penyebab rendahnya literasi matematika di Indonesia. Salah satunya adalah 

kurangnya kebiasaan siswa dalam memecahkan masalah matematika yang 

memiliki karakteristik seperti yang diuji dalam PISA dan TIMSS.4  Karakteristik 

yang diuji dalam PISA dan TIMSS adalah karakteristik pada umumnya berbeda 

dengan soal rutin di sekolah, karena menekankan pada pemecahan masalah yang 

kontekstual, non-rutin, dan menuntut penalaran mendalam. Soal-soal tersebut 

biasanya disajikan dalam situasi kehidupan nyata sehingga siswa ditantang untuk 

mengaitkan konsep matematika dengan fenomena sehari-hari, bukan sekadar 

menghafal rumus atau melakukan perhitungan mekanis.  

PISA lebih menekankan pada literasi matematis, yakni kemampuan 

menafsirkan, menganalisis, dan menerapkan matematika dalam berbagai 

konteks, sedangkan TIMSS lebih berfokus pada penguasaan konten kurikulum 

namun tetap menguji aspek mengetahui, menerapkan, dan bernalar. Dengan 

demikian, kedua studi ini mengukur sejauh mana siswa mampu menghubungkan 

konsep, memilih strategi, serta menyusun argumen logis dalam menyelesaikan 

masalah yang kompleks dan beragam. 

Rendahnya kemampuan literasi matematika juga disebabkan oleh 

kurangnya penyajian soal matematika oleh guru dengan substansi kontekstual 

yang menuntut kemampuan penalaran, argumentasi, dan kreativitas siswa dalam 

menyelesaikannya.5 Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

literasi matematis siswa masih cukup rendah pada masing-masing indikatornya.  

Peran guru dalam pembelajaran matematika masih cenderung berfokus 

pada penyampaian materi secara prosedural dengan memberikan soal-soal rutin 

yang jauh dari karakteristik soal PISA dan TIMSS. Guru kurang terbiasa 

merancang pembelajaran berbasis masalah yang kontekstual, sehingga siswa 

tidak terlatih mengembangkan kemampuan penalaran, argumentasi, maupun 

 
4 Sri Wardhani, dan Rumiati, "Modul matematika SMP program Bermutu: instrumen 

penilaian hasil belajar matematika SMP belajar dari PISA dan TIMSS", (2011), hal. 57. 

 
5 Agustin Zakkia dkk, “Kemampuan Literasi Matematika Siswa Pada Pembelajaran Brain 

Based Learning”, PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, Vol. 2. (2019),  hal. 34. 
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kreativitas dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan perlunya guru 

mengadaptasi strategi pembelajaran yang lebih inovatif, seperti Problem Based 

Learning, agar siswa dapat belajar secara aktif, kritis, dan aplikatif. Sementara 

itu, dari sisi siswa, rendahnya capaian literasi matematis terlihat dari hasil PISA 

dan juga tes awal yang dilakukan peneliti di sekolah, di mana siswa hanya 

mampu menyelesaikan soal pada level dasar, cenderung menghafal rumus tanpa 

memahami makna konsep, serta kesulitan menerapkan matematika dalam 

konteks kehidupan nyata.  

Kondisi ini menggambarkan bahwa siswa membutuhkan pengalaman 

belajar yang menantang dan bermakna, sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan literasi matematis mereka secara lebih mendalam. Dengan 

demikian, baik dari perspektif guru maupun siswa, penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning memiliki urgensi yang kuat untuk 

diimplementasikan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika dan kemampuan literasi matematis siswa. 

Meningkatkan literasi matematis siswa, diperlukan perhatian khusus 

terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Guru perlu mampu 

mengadaptasi kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa. Selain itu, penyampaian materi matematika secara kontekstual juga sangat 

penting untuk membantu siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan matematika 

mereka dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Siswa dengan kemampuan literasi matematis yang baik mampu 

melakukan lebih dari sekadar memecahkan masalah matematika secara 

sederhana. Mereka mampu merangkum informasi, menyajikan proses pemecahan 

masalah dengan jelas, dan menemukan solusi yang tepat.6  Namun kenyataannya, 

berdasarkan hasil pengamatan di sekolah banyak siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika sehari-hari. Ini dilihat 

 
6 Wardono, Scolastika, Rista, Endang, and Winarti. "Mathematical literacy ability of 9th 

grade students according to learning styles in Problem Based Learning-Realistic approach with 

Edmodo". Unnes Journal of Mathematics Education. 7(1), 2018, hal. 48. 

 



 

 

 

5 

 

 
 

berdasarkan hasil pengamatan pada pembelajaran siswa yang hanya menghafal 

rumus untuk menyelesaikan berbagai permasalahan tanpa memahami 

permasalahan yang di kerjakan pada materi tersebut. Berdasarkan hasil 

pengamatan di sekolah menunjukkan bahwa pembelajaran matematika sering 

kali tidak mengeksplorasi keterampilan literasi matematis siswa. Sebaliknya, 

pembelajaran cenderung terfokus pada transfer pengetahuan dari guru ke siswa, 

dengan masalah yang diberikan kepada siswa jauh berbeda dengan contoh 

penjelasan guru. Sehingga siswa kurang didorong untuk berpikir kreatif dan 

mengembangkan kemampuan literasi yang lebih tinggi. Hal ini menyebabkan 

hasil belajar siswa, terutama dalam hal kemampuan literasi matematis, sulit 

untuk mencapai potensi maksimalnya.7  

Beberapa hasil penelitian dan pengamatan diatas juga diperkuat oleh hasil 

tes siswa yang peneliti lakukan di SMPN 6 Banda Aceh pada tanggal 13 Agustus 

2024 yaitu dengan soal sebagai berikut; 

 

Gambar 2. 1 Soal Tes Kemampuan Awal8 

Pada soal tersebut terdapat 3 indikator literasi matematis siswa yang di 

ambil oleh peneliti. Pada hasil tes kemampuan awal literasi matematis siswa 

menunjukkan siswa hanya memenuhi sedikit satu indikator saja yaitu siswa 

hanya bisa mengetahui jaring-jaring tabung, tetapi belum bisa mengidentifikasi 

 
7 Hasil observasi di SMPN 6 Banda Aceh, Selasa, 6 Agustus 2024. 

 

 

 
8 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2021). Matematika untuk 

SMP/MTs kelas VII: Buku siswa. Jakarta: Kemdikbudristek.  
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informasi yang relevan, seperti menghitung dimensi luas lingkaran atas bawah 

tabung, selimut tabung, serta menyusun rumus yang tepat. Pada jawaban hasil tes 

siswa setelah dilakukannya tes awal, siswa belum menguasai ketiga indikator. 

Berdasarkan hasil tes awal tersebut dapat disimpulkan kemampuan 

literasi matematis siswa masih sangat rendah sehingga membuat peneliti tertarik 

untuk memperbaiki kemampuan literasi matematis siswa agar mahir dalam 

merumuskan dan menyelesaikan permasalahan yang kontekstual. 

Hasil tes internasional seperti PISA 2022 (skor Indonesia 366) dan tes 

awal yang dilakukan peneliti di SMPN 6 Banda Aceh menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematis siswa masih sangat rendah. Siswa hanya mampu 

menyelesaikan soal pada level dasar, cenderung menghafal rumus tanpa 

memahami makna konsep, serta kesulitan menerapkan matematika pada konteks 

kehidupan nyata. Berdasarkan hasil pengamatan, banyak siswa yang hanya 

mampu mengenali bentuk jaring-jaring tabung, tetapi belum dapat 

mengidentifikasi informasi penting seperti menghitung luas lingkaran alas dan 

selimut tabung, maupun menyusun rumus yang tepat. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan masalah matematis sebagaimana indikator literasi matematis. 

Rendahnya literasi siswa juga dipengaruhi oleh kurangnya motivasi belajar, 

keterbatasan pengalaman menghadapi soal kontekstual, serta kebiasaan belajar 

yang hanya berorientasi pada hasil akhir (jawaban benar) bukan pada proses 

pemecahan masalah. Siswa jarang dilatih untuk menyajikan argumen, membuat 

representasi matematis, atau menjelaskan kembali proses yang mereka lakukan. 

Oleh karena itu, justifikasi pada siswa penting dilakukan untuk menunjukkan 

bahwa siswa bukan hanya pasif, melainkan juga menghadapi tantangan internal 

seperti kebiasaan belajar yang mekanis, kurang percaya diri dalam 

menyelesaikan soal non-rutin, serta minimnya kemampuan menghubungkan 

konsep matematika dengan situasi nyata. 

Mengatasi tantangan hal ini, diperlukan model pembelajaran yang lebih 

berorientasi pada pengembangan keterampilan literasi matematis. Guru perlu 

merancang aktivitas pembelajaran yang mendorong siswa untuk merumuskan 
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pertanyaan, mencari solusi alternatif, dan menyajikan pemecahan masalah secara 

jelas dan sistematis.  Model pembelajaran yang peneliti pilih untuk digunakan 

dalam mengembangkan kemampuan literasi matematis siswa adalah model 

Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini menempatkan siswa 

dalam peran aktif dalam memecahkan masalah nyata yang memerlukan 

pemahaman konsep matematika, pemecahan masalah kreatif, serta komunikasi 

dan kolaborasi dengan sesama siswa. Model Problem Based Learning 

menekankan pada penggunaan masalah atau situasi nyata sebagai titik awal 

pembelajaran, di mana siswa dihadapkan dengan tantangan atau pertanyaan yang 

kompleks yang memerlukan pemecahan masalah dan pemikiran kritis.9 Menurut 

David Johnson & Johnson (Trianto, 2010), terdapat beberapa langkah-langkah 

dalam PBL yang meliputi: (1) Mendefinisikan Masalah; (2) Mendiagnosis 

Masalah; (3) Merumuskan Alternatif Strategi; (4) Menentukan & Menerapkan 

Strategi Pilihan (5) Melakukan Evaluasi.10 

Melalui langkah-langkah tersebut, siswa terlibat dalam proses pemikiran 

kritis yang mendalam. Mereka dituntut untuk mempertanyakan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber untuk 

mencapai pemahaman yang mendalam dan solusi yang efektif terhadap masalah 

yang dihadapi. Model pembelajaran PBL bukan hanya sekadar tentang 

menemukan jawaban yang benar, tetapi lebih pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, dan kreativitas. Dengan 

demikian, PBL membantu siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri, kritis, 

dan mampu menghadapi tantangan dalam kehidupan nyata. Dengan 

menggunakan model PBL, siswa diharapkan dapat belajar secara lebih 

menyeluruh, memahami konsep-konsep matematika dalam konteks yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, dan mengembangkan keterampilan literasi 

 

9 Arie Anang, Fathurahman, Zakiyah. Strategi Pembelajaran Problem Based Learning. 

(Makasar: Yayasan Barcode, 2020), hal. 19. 

10  Teguh Purwoko,  "Problem-Based Learning (PBL) To Improve Students' Crithical 

Thinking Skill." Social, Humanities, and Educational Studies (SHES): Conference Series, Vol. 4. 

2021, hal. 433. 
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matematis mereka secara alami. Melalui pemecahan masalah yang dipandu oleh 

instruktur, siswa dapat belajar untuk menghubungkan konsep-konsep matematika 

dengan situasi dunia nyata, menyusun pemikiran logis dan argumentasi, serta 

menyajikan solusi dengan jelas dan sistematis. 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah ini dapat menjadi salah 

satu strategi efektif dalam meningkatkan literasi matematis serta hasil belajar 

matematika secara keseluruhan di tingkat SMP. Dengan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam memecahkan 

masalah matematika yang menantang, diharapkan siswa dapat mengembangkan 

kepercayaan diri, motivasi, dan kemandirian dalam belajar matematika, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan pencapaian akademik mereka. 

Hal ini juga didukung dengan beberapa hasil penelitian terdahulu tentang 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan Literasi Matematis. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Megita Dwi Pamungkas & Yesi Franita (2019) dengan judul “Keefektifan 

problem based learning untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis 

siswa” menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan PBL mampu memberikan kontribusi positif 

dalam pengembangan keterampilan literasi matematis.11 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tabun Heka M., Taneo Prida N.L. 

& Farida Daniel (2020) dengan judul “Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

pada Pembelajaran Model Problem Based Learning (PBL)” menyimpulkan 

bahwa Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 

matematis siswa pada pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) lebih 

baik daripada siswa pada pembelajaran tanpa model PBL. Peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa pada kelas dengan pembelajaran model 

 
11 Pamungkas Megita Dwi dan Yesi Franit. “Keefektifan problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa”. Jurnal Penelitian Pendidikan dan 

Pengajaran Matematika. 5(2), 2019, hal. 79. 
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PBL tergolong pada kategori tinggi, dengan perolehan skor gain sebesar 0,8. Hal 

ini menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 

matematis siswa. Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang 

mungkin lebih terfokus pada transfer pengetahuan dan pemahaman konsep 

secara teoritis, PBL memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam 

pemecahan masalah nyata yang memerlukan pemikiran kritis, analisis, dan 

evaluasi.12 

Berdasarkan uraian diatas model pembelajaran Problem Based Learning 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

literasi matematis mereka dengan cara yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Melalui proses PBL, peserta didik tidak hanya 

belajar tentang konsep matematika, tetapi juga belajar bagaimana menerapkan 

konsep tersebut dalam situasi nyata, menyusun pemikiran logis, dan menyajikan 

solusi secara sistematis. Dengan demikian, PBL tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa tentang matematika, tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan kemampuan literasi matematis secara keseluruhan. Ini 

menggambarkan pentingnya penggunaan model pembelajaran yang kontekstual 

dan berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar siswa di bidang 

matematika. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti akan mengajukan 

judul yang berkaitan dengan problem based learning yaitu “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa SMP”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah kemampuan literasi matematis yang 

diajarkan dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning lebih 

 
12 Tabun Heka dkk. “Kemampuan Literasi Matematis Siswa pada Pembelajaran Model 

Problem Based Learning (PBL)”, Edumatica : Jurnal Pendidikan Matematika. 10(1), 2020, hal.7. 
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baik dari pada kemampuan literasi matematis siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah “Untuk mengetahui kemampuan literasi matematis yang 

diajarkan dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning lebih 

baik dari pada kemampuan literasi matematis siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional”. 

 

D. Manfaat Penelitian  

a. Bagi peneliti  

1. Memperluas pengetahuan dan pemahaman tentang efektivitas Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dalam konteks literasi matematis di 

tingkat SMP. 

2. Meningkatkan keterampilan riset dan analisis data. 

3. Berkontribusi pada pengembangan pengetahuan dalam bidang pendidikan 

matematika. 

b. Bagi guru   

1. Memberikan wawasan tentang metode pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 

2. Menyediakan panduan dan strategi yang tepat untuk menerapkan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dalam pengajaran matematika. 

3. Meningkatkan kemampuan dalam merancang pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dan memfasilitasi pemecahan masalah literasi matematis. 

c. Bagi siswa  

1. Meningkatkan motivasi belajar dengan pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah literasi matematis dan 

keterampilan berpikir kritis. 
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3. Meningkatkan keterampilan komunikasi matematis dan kemampuan 

kolaboratif dalam bekerja dengan teman sekelas. 

 

E. Definisi Operasional  

Istilah yang digunakan dalam suatu penelitian ini mempunyai arti dan 

makna tersendiri. Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran pembaca 

serta untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian. Dengan 

demikian maka peneliti perlu memberikan definisi operasional dari beberapa 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penerapan merupakan 

proses, cara, dan perbuatan menerapkan. Dalam penelitian ini, penerapan yang 

dimaksud adalah penggunaan paradigma model pembelajaran Problem Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

menghadirkan berbagai permasalahan nyata yang dihadapi peserta didik, 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber dan alat pembelajaran untuk 

memberikan pengalaman yang mendorong peningkatan kemampuan berpikir 

kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta tetap memprioritaskan 

pengetahuan dan konsep yang menjadi tujuan pembelajaran.13 Pendekatan 

pembelajaran di mana siswa belajar dengan menyelesaikan masalah yang 

relevan dengan kehidupan nyata atau konteks belajar mereka. Ini melibatkan 5 

indikator yaitu mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, merumuskan 

alternatif strategi, menentukan & menerapkan strategi pilihan , dan melakukan 

evaluasi. 

 

13  Arie Anang, Fathurahman, Zakiyah. Strategi Pembelajaran Problem Based Learning. 

(Makasar: Yayasan Barcode, 2020), hal. 18-19. 
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3. Literasi matematis  

Literasi Matematis adalah keterampilan yang melibatkan pemahaman 

dan penggunaan matematika dalam berbagai situasi. Literasi matematis bukan 

hanya tentang mengetahui fakta dan prosedur matematika, tetapi juga tentang 

bagaimana seseorang dapat menerapkan pengetahuan matematika tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Indikator kemampuan literasi matematis dalam penelitian 

ini diadaptasi dari indikator yang ditetapkan oleh OECD dalam PISA, yaitu: (1) 

Merumuskan (Formulate); (2) Penerapan konsep matematis (Employ); dan (3) 

Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil (Interpret).14 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah suatu bentuk pembelajaran yang 

berpusat pada guru, dimana guru berperan dominan dalam mengendalikan 

jalannya proses pembelajaran. Strategi ini umumnya menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab, dan penugasan dengan sedikit keterlibatan siswa dalam 

proses menemukan konsep. Dalam konteks penelitian ini, pembelajaran 

konvensional yang dimaksud mengacu pada model pembelajaran yang lazim 

digunakan guru matematika di sekolah tempat penelitian dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil observasi, guru di sekolah penelitian cenderung menggunakan 

model Discovery Learning sebagai pendekatan utama dalam menyampaikan 

materi. Model ini menekankan pada proses penemuan konsep oleh siswa melalui 

tahapan eksplorasi yang dipandu oleh guru. Namun dalam praktiknya, peran 

guru tetap dominan dalam menyampaikan materi, memberikan contoh, serta 

mengarahkan siswa pada jawaban yang diharapkan, sehingga model ini lebih 

menyerupai pola pembelajaran konvensional. Sintaks dari model pembelajaran 

konvensional terdiri dari 5 tahap (langkah), yaitu (1) Mempersiapkan siswa dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) Menyampaikan pengetahuan dan 

keterampila, (3) Membimbing latihan atau kegiatan pembelajara, (4) Mengecek 

 
14  Maharani dkk. "Literasi Matematis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal PISA 

Ditinjau dari Adversity Quotient." Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika. 7(3), 2023, 

hal. 2533-2534. 
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pemahaman dan memberikan umpan balik, (5) Memberikan kesempatan untuk 

penerapan lanjutan. 

5. Materi  

Materi bangun ruang adalah salah satu materi yang diajarkan di 

SMP/MTs kelas IX Semester Genap pada Kurikulum Merdeka. Materi bangun 

ruang ada pada elemen Geometri pada fase D. Materi bangun ruang dalam 

penelitian ini difokuskan agar siswa dapat menentukan luas permukaan tabung 

dengan menghitung luas jaring-jaring pembentuk bangunnya.  Tujuan 

pembelajaran (TP) yang diambil dalam penelitian ini adalah: 

G.1 Peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung, 

limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang dari jaring-jaringnya. 

G.2.1 Peserta didik dapat membuat jaring-jaring tabung dan membuat 

bangun ruang dari jaring-jaringnya. 

G.2.2 Peserta didik dapat menentukan luas permukaan tabung dengan 

menghitung luas jaring-jaring pembentuk tabung. 


